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Abstract

Research aim: Examining the influence of training and work
motivation on the performance of food processing SMEs,
particularly in Tarakan, with an entrepreneurial orientation as a
mediating mechanism based on the Resource-Based View (RBV)
perspective.

Design/Methods/Approach: This study uses a quantitative approach
based on questionnaires for 25.4% of SMEs selected using purposive
sampling. The data analyzed using SEM-PLS.

Research Finding: The study found that training, as a human
resource (HR) investment, does not directly enhance performance.
Certain mechanisms are required for HR investment to have a
tangible impact on performance.

Theoretical contribution/Originality: This study enriches the RBV
by explaining how human resources are transformed into valuable
capabilities that impact performance when placing entrepreneurial
orientation as the main mediator.

Practitioner/Policy implication: Recommends more relevant and
continuous training, along with efforts to boost work motivation to
enhance MSME competitiveness.

Research limitation: Focus is limited to food-processing MSMEs in
Tarakan; the quantitative approach may not fully capture deeper
contextual insights.

Abstrak

Tujuan Penelitian: Mengkaji pengaruh pelatihan dan motivasi
kerja terhadap kinerja UMKM pengolahan makanan khususnya di
Tarakan, dengan orientasi kewirausahaan sebagai mekanisme
mediasi berdasarkan perspektif Resource Based View (RBV).
Desain/ Metode/ Pendekatan: Menggunakan pendekatan
kuantitatif berbasis kuesioner terhadap 25.4% UMKM yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data kemudian dianalisis
menggunakan SEM-PLS.

Temuan Penelitian: Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan
yang merupakan investasi sumber daya manusia (SDM) tidak
langsung meningkatkan Kkinerja. Diperlukan mekanisme tertentu
agar investasi SDM dapat memberikan dampak kinerja yang nyata.
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Kontribusi Teoritis/ Originalitas: Studi ini memperkaya RBV
dengan  menjelaskan  bagaimana sumber daya manusia
ditransformasikan menjadi kapabilitas yang bernilai dan berdampak
pada kinerja jika menempatkan orientasi kewirausahaan sebagai
mediator utama.

Implikasi Praktis: Disarankan pelatihan yang lebih aplikatif dan
berkelanjutan, serta peningkatan motivasi kerja untuk mendorong
daya saing UMKM.

Keterbatasan Penelitian: Hanya mencakup UMKM olahan
makanan di Tarakan; pendekatan kuantitatif terbatas dalam
menjelaskan konteks mendalam.

Kata Kunci: Rekonsiliasi Data Aset dan Keuangan; Menghadapi
Hambatan; Dampak Keterlambatan.

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional. UMKM berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
Produk Domestik Bruto (PDB), menciptakan lapangan kerja dalam jumlah besar, serta
mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan [1]. Selain itu, UMKM juga menjadi pilar
penting dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal karena keberadaannya yang tersebar
luas di seluruh wilayah Indonesia, menjadikannya sebagai penopang stabilitas sosial dan
ekonomi masyarakat [2].

Menurut data dari Kamar Dagang Indonesia, pada tahun 2023 terdapat sekitar 66 juta
UMKM vyang aktif beroperasi di Indonesia [3]. Namun demikian, UMKM juga menghadapi
berbagai tantangan besar di era digital dan globalisasi saat ini. Beberapa tantangan utama
tersebut meliputi inovasi, adopsi teknologi digital, peningkatan literasi digital, kepatuhan
terhadap regulasi, akses ke pembiayaan, serta peningkatan kualitas dan kinerja sumber daya
manusia [4].

Salah satu kendala yang paling sering ditemui dalam upaya peningkatan kinerja
UMKM adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM). Banyak pelaku UMKM
masih minim dalam hal kompetensi teknis, manajerial, serta pemahaman tentang strategi
pengelolaan usaha yang efektif [5]. Hal ini berdampak langsung pada rendahnya daya saing
UMKM, baik di pasar lokal maupun global.

Kondisi ini juga tercermin dalam perkembangan UMKM di Kota Tarakan. Berdasarkan
data dari Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM, tercatat sebanyak 26.517 UMKM telah
terdaftar dalam sistem Online Single Submission (OSS) dari tahun 2019 hingga 2023 [6].
Sektor olahan makanan menunjukkan perkembangan yang cukup pesat. Bahkan, pada tahun
2024 terdapat delapan UMKM yang berhasil memasuki pasar global melalui ekspor, di mana
enam di antaranya merupakan produsen makanan olahan seperti Peyek lkan Tipis, Sambel
Cumi, Kripik Pisang, Ikan Seruyuk Crispy, Bandeng Presto, dan Amplang Bandeng [7].
Namun demikian, pencapaian ini masih belum mencerminkan potensi maksimal yang dimiliki
UMKM sektor makanan olahan di Kota Tarakan, terutama jika dibandingkan dengan jumlah
UMKM yang telah mengikuti berbagai program pelatihan dan pendampingan dari pemerintah.
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Secara akademik, hubungan antara pelatihan, motivasi kerja, orientasi kewirausahaan
dan kinerja UMKM merupakan perhatian utama dalam literatur manajemen dan
kewirausahaan. Sejumlah studi menunjukkan bahwa pelatihan yang relevan dan motivasi kerja
yang tinggi berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas, inovasi, dan kinerja
UMKM [9]. Pelatihan dipandang sebagai sarana penguatan kompetensi teknis dan manajerial,
sementara motivasi kerja berperan dalam mendorong pemanfaatan sumber daya secara optimal
untuk mencapai tujuan usaha [10]. Pada penelitian lainnya, [11] menyampaikan bahwa
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM karena mencerminkan
kemampuan usaha dalam bersikap inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko untuk
menangkap peluang pasar.

Namun demikian, temuan empiris terkait hubungan antara faktor-faktor tersebut masih
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian melaporkan bahwa pelatihan
tidak selalu berdampak signifikan terhadap kinerja, terutama ketika pelatihan bersifat umum,
tidak berorientasi strategis, atau tidak diikuti oleh perubahan perilaku kewirausahaan pelaku
usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat [12] yang menyampaikan bahwa inkonsistensi ini
mengindikasikan bahwa pelatihan sebagai investasi sumber daya manusia tidak secara otomatis
menghasilkan keunggulan bersaing, melainkan memerlukan mekanisme internal tertentu agar
dapat dikonversi menjadi kinerja yang superior. Hal tersebut menunjukkan perlunya penelitian
lebih lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM secara lebih mendalam.
Pernyataan Masalah Penelitian

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif antara pelatihan dan
motivasi kerja terhadap kinerja UMKM, namun ditemukan pula hasil yang inkonsisten,
terutama ketika variabel antara seperti orientasi kewirausahaan tidak diperhitungkan. Oleh
karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menggali secara lebih mendalam bagaimana
pelatihan dan motivasi kerja memengaruhi kinerja UMKM olahan makanan, khususnya pada
UMKM vyang berada di Kota Tarakan, serta peran mediasi orientasi kewirausahaan dalam
hubungan tersebut.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi kerja
terhadap kinerja UMKM. Menguji peran orientasi kewirausahaan sebagai kapabilitas strategis
dalam perspektif RBV. Menjelaskan mekanisme mediasi orientasi kewirausahaan dalam
hubungan antara sumber daya manusia dan kinerja UMKM.

Metode

Objek penelitian difokuskan pada UMKM di sektor olahan makanan di Kota Tarakan.
Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) telah
mengikuti atau mendapatkan pelatihan yang dilaksanakan oleh Disdagkop dan UKM Kota
Tarakan dalam kurun waktu maksimal tiga tahun terakhir, dan (2) telah memiliki Nomor Induk
Berusaha (NIB) dengan lama usaha minimal 1 tahun. Total UMKM yang memenuhi kriteria
berjumlah 535 UMKM. [13] menyampaikan bahwa sampel 20-30% populasi sudah sangat
baik bila kriteria inklusi jelas dan homogen. Berdasarkan hal tersebut, maka 125 responden
(23.4%) telah memenuhi kriteria dan kuat secara inferensial. Analisis data menggunakan
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metode SEM-PLS karena penelitian ini bersifat prediktif dan melibatkan model struktural
dengan variabel mediasi serta ukuran sampel yang relatif moderat [14]. Selain itu, SEM-PLS
sesuai untuk menguji pengembangan teori RBV pada konteks UMKM yang masih bersifat
eksploratif. Analisis ini melibatkan dua tahap evaluasi, yaitu model pengukuran (outer model)
dan model struktural (inner Model) [15]. Outer model terdiri dari tiga komponen utama.
Pertama, validitas konvergen dievaluasi dengan melihat nilai loading factor yang harus
melebihi 0,7. Kedua, validitas diskriminan diuji menggunakan indikator reflektif, di mana nilai
cross loading untuk setiap variabel harus lebih besar dari 0,7. Terakhir, uji Composite
Reliability dilakukan dengan mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha yang harus melebihi 0,6
[16]. Inner model dapat dilihat melalui variabel laten endogen yang dapat dijelaskan dengan
perubahan nilai R-Square, serta untuk menentukan apakah dampak tersebut bersifat
substansial. Kategori nilai R-Square adalah 0,75 (model kuat), 0,50 (moderat), dan 0,25
(lemah) [17]. Prosedur yang digunakan untuk menguji efek mediasi dalam analisis PLS
melibatkan beberapa tahapan [18] pertama yaitu pengujian dilakukan untuk menganalisis
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi t-
statistik di bawah 5%. Pada model kedua, diuji pengaruh variabel independen terhadap variabel
mediasi dengan tingkat signifikansi yang sama. Sementara itu, model ketiga mengevaluasi
secara simultan pengaruh variabel independen dan variabel mediasi terhadap variabel
dependen. Jika variabel mediasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen, maka nilai t-statistiknya berada di bawah 5%.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisis Deskriptif Statistik
Statistik Deskriptif Tentang Pelatihan

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi nilai rata-rata dari
masing-masing indikator dan variabel yang digunakan dalam penelitian [19]. Penelitian ini

menggunakan berbagai nilai dan kriteria untuk menangkap persepsi responden terhadap

variabel yang dipertimbangkan. (%): 1,333. Berdasarkan panduan interprestasi nilai yang

digunakan [14], skala penilaian dikelompokkan sebagai berikut :
1,00 — 2,33 = Rendah
2,34 — 3,66 = Sedang
3,67 — 5,00 = Tinggi
Hasil penelitian memberikan gambaran deskriptif pada setiap variabel yang penelitian
yang dilaksanakan sehingga masing-masing variabel dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kualitas Produk

Indikator Mean Kiriteria
P1  Topik pelatihan sesuai dengan kebutuhan spesifik UMKM saya 4,320 Tinggi
P2  Materi pelatihan yang diberikan mudah dipahami dan dapat diterapkan untuk 4,312 Tinggi

usaha saya
P3  Metode pelatihan yang digunakan, seperti studi kasus atau praktik langsung, 4,368 Tinggi
sangat membantu saya belajar
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Indikator Mean Kriteria
P4  Fasilitator atau instruktur memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 4,288 Tinggi

mendukung

P5 Waktu yang diberikan selama pelatihan cukup untuk memahami dan 4,120 Tinggi
mempraktekkan materi

P6  Pelatihan memberikan keterampilan baru yang bermanfaat bagi usaha saya 4,408 Tinggi

Rata-rata 4,303 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Interpretasi nilai dari seluruh indikator menunjukkan bahwa pelatihan berada dalam
kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki pemahaman yang baik
terkait pelatihan serta merasakan manfaat yang diperoleh dari program tersebut. Selain itu,
tingginya nilai ini juga mencerminkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam menjalankan usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat
[20] yang menyatakan bahwa pelatihan yang efektif akan meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan sumber daya manusia.

Statistik Deskriptif Tentang Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan faktor krusial yang memengaruhi kinerja dan produktivitas
karyawan dalam suatu organisasi [21]. Untuk memahami lebih dalam mengenai tingkat
motivasi kerja, analisis statistik deskriptif digunakan guna menyajikan gambaran umum data,
termasuk distribusi, kecenderungan sentral, serta variasi dalam tingkat motivasi karyawan

Tabel 2. Rincian Statistik Deskriftif Tentang Motivasi Kerja
Indikator Mean Kiriteria
MK1 Saya merasa kebutuhan dasar, seperti upah atau kompensasi, terpenuhi dengan 4.112 Tinggi
baik melalui usaha saya

MK?2 Saya selalu termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai target 4,312 Tinggi
MK3 Saya percaya diri dalam mengambil keputusan terkait usaha saya 4.344  Tinggi
MK4  Saya merasa aman dan stabil dalam menjalankan usaha ini 4,208 Tinggi
MKS5 Hubungan saya dengan tim atau mitra kerja sangat harmonis 4,200 Tinggi
MK6 Saya merasa dihargai dan diakui atas usaha yang telah saya lakukan 4,296 Tinggi
MK7 Saya memiliki tujuan yang jelas dan rencana strategis untuk usaha saya 4.320 Tinggi

Rata-rata 4.256  Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 2 menunjukkan menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan jawaban responden
untuk variabel motivasi kerja adalah sebesar 4, 256. Motivasi kerja berada pada kelompok
tinggi, berdasarkan interpretasi nilai seluruh indikator, menunjukkan bahwa responden
memiliki pemahaman konsep yang matang. Motivasi kerja yang tinggi dapat dipahami sebagai
sumber daya tidak berwujud yang melekat pada SDM. Tingginya motivasi kerja, sebagaimana
tercermin pada indikator kepercayaan diri, kejelasan tujuan, dan hubungan kerja yang harmonis
menunjukkan kapabilitas internal. Ini sejalan dengan studi [22] yang membuktikan bahwa
motivasi dan kapabilitas sumber daya manusia berperan strategis dalam meningkatkan kinerja
dan daya saing UMKM.
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Statistik Deskriptif Tentang Orientasi Kewirausahaan

Untuk memahami pola dan karakteristik orientasi kewirausahaan, analisis statistik
deskriptif digunakan guna menggambarkan distribusi data, kecenderungan sentral, serta
variabilitasnya [23].

Tabel 3. Rincian Statistik Deskriftif Tentang Orientasi Kewirausahaan
Indikator Mean Kiriteria
OK1 Saya bersedia mengambil keputusan yang memiliki risiko tinggi untuk mencapai 4,056  Tinggi
hasil yang lebih baik
OK2 Saya sering mencoba inovasi, metode atau teknologi baru untuk meningkatkan 4,184  Tinggi

kinerja.
OK3 Saya secara aktif mencari peluang baru untuk mengembangkan usaha 4,304 Tinggi
OK4  Saya selalu menciptakan solusi kreatif dalam menjalankan usaha 4,280 Tinggi
OK5 Saya selalu siap beradaptasi dengan perubahan dalam pengembangan usaha 4,312  Tinggi

Rata-rata 4.227 Tinggi
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Orientasi kewirausahaan berada pada kategori tinggi, berdasarkan interpretasi nilai
semua indikator, menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang kuat terhadap
konsep tersebut. Orientasi kewirausahaan yang tinggi juga dapat dipahami sebagai kapabilitas
strategis internal dalam kerangka Resource-Based View (RBV). Integrasi RBV dengan
orientasi kewirausahaan berperan penting dalam menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan pada UMKM [24]. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa orientasi
kewirausahaan merupakan aset strategis yang mendukung keberlanjutan dan kinerja UMKM.
Statistik Deskriptif Tentang Kinerja UMKM

Untuk memahami dinamika kinerja UMKM, analisis statistik deskriptif digunakan guna
menggambarkan pola pertumbuhan, produktivitas, serta faktor-faktor yang memengaruhi
keberlanjutannya [25]. Dengan melihat distribusi data, kecenderungan sentral, serta variasi
kinerja UMKM, analisis ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
tantangan dan peluang yang dihadapi sektor ini.

Tabel 4. Rincian Statistik Deskriftif Tentang Kinerja UMKM
Indikator Mean  Kriteria
KU1 Produktivitas usaha saya meningkat setelah mengikuti pelatihan dan  4.248 Tinggi
memotivasi diri

KU2  Penjualan produk atau layanan usaha saya meningkat secara konsisten 4.088 Tinggi

KU3  Keuntungan usaha saya terus bertambah setiap bulan 3.912 Tinggi

KU4  Saya mampu menciptakan inovasi baru dalam produk atau layanan yang saya  4.088 Tinggi
tawarkan

KU5  Operasional usaha saya menjadi lebih efisien dan terstruktur 4.096 Tinggi

KU6  Kepuasan pelanggan terhadap produk atau layanan saya semakin meningkat 4.208 Tinggi

KU7 Usaha saya mengalami pertumbuhan yang signifikan dari segi skala atau  4.112 Tinggi
jaringan (pelanggan)

Rata-rata 4.107 Tinggi
Sumber: Data Primer Diolah, 2025
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Berdasarkan interpretasi seluruh nilai indikator, kinerja UMKM termasuk dalam
kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang solid
terhadap kinerja UMKM. Kinerja UMKM yang tinggi mencerminkan kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya internal secara efektif untuk
menciptakan nilai. [26] menekankan bahwa kinerja yang berkelanjutan terjadiketika sumber
daya dan kapabilitas organisasi mampu menghasilkan keunggulan bersaing. Oleh karena itu,
tingginya kinerja UMKM menunjukkan bahwa sumber daya internal telah berfungsi secara
optimal sebagai basis penciptaan keunggulan bersaing berkelanjutan.

Model Pengukuran

Model pengukuran merupakan bagian dari model struktural dalam analisis statistik
yang menggambarkan keterkaitan antara variabel laten, yaitu konsep yang tidak dapat diukur
secara langsung, dengan tujuan dari model ini adalah untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian yang digunakan mampu mengukur konsep yang diteliti dengan tingkat akurasi yang
tinggi [27].

Outer Model

Outer model memastikan bahwa setiap variabel indikator mampu secara akurat
mencerminkan konsep yang diukur, baik melalui validitas konvergen, validitas diskriminan,
maupun reliabilitas. Analisis ini menjadi tahap krusial dalam pemodelan struktural karena
menentukan sejauh mana instrumen penelitian dapat dipercaya sebelum melanjutkan ke tahap
analisis hubungan antar variabel.

Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen digunakan untuk menilai sejauh mana korelasi antara konstruk
dengan variabel laten. Hal ini dapat dilihat dari nilai loading factor, yang menunjukkan
kekuatan hubungan antara setiap indikator dengan konstruknya. Semakin tinggi nilai loading
factor, semakin kuat indikator tersebut dalam merepresentasikan konstruk yang diukur.

Tabel 5. Outer Loading Pelatihan

Indikator Loading Factor Loading Factor yang Dipersyaratkan Keterangan
P1 0.868 Valid
P2 0.833 Valid
P3 0.786 0.7 Valid
P4 0.734 Valid
P6 0.738 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Pada variabel pelatihan terdapat 6 indikator dengan nilai >0,7. Sementara 1 indikator,
yaitu P5 memiliki nilai <0,7, dengan nilai sebesar 0,673. Hal Ini menunjukkan bahwa indikator
P5 tidak valid dan harus dikeluarkan sebelum melanjutkan pegujian hipotesis.

Tabel 6. Outer Loading Motivasi Kerja

Indikator Loading Factor Loading Factor yang Dipersyaratkan Keterangan
MK1 0.796 Valid
MK3 0.801 0.7 Valid
MK4 0.867 ' Valid
MK5 0.715 Valid
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Indikator Loading Factor Loading Factor yang Dipersyaratkan Keterangan
MK6 0.732 Valid
MK?7 0.860 Valid
MK1 0.796 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Variabel motivasi kerja terdiri dari enam indikator dengan nilai loading factor di atas
0,7, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki korelasi yang kuat dengan
variabel laten. Namun, satu indikator, yaitu MK2, memiliki nilai loading factor sebesar 0,687,
yang berada di bawah ambang batas yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa MK2
tidak memenuhi kriteria validitas konvergen dan kurang dapat merepresentasikan variabel
motivasi kerja secara akurat. Oleh karena itu, indikator MK2 perlu dikeluarkan dari analisis
sebelum melanjutkan pengujian hipotesis guna memastikan hasil yang lebih valid dan reliabel.
Average Variance EX

Nilai AVE digunakan untuk mengevaluasi tercapainya syarat validitas diskriminan, di
mana nilai AVE harus lebih dari 0,5. Nilai ini menunjukkan proporsi varians yang dijelaskan
oleh konstruk dibandingkan dengan varians yang disebabkan oleh kesalahan pengukuran.
Semakin tinggi nilai AVE, semakin baik indikator dalam merepresentasikan variabel laten
yang diukur.

Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai AVE
Pelatihan 0.894
Motivasi Kerja 0.919
Kinerja UMKM 0.912

Orientasi Kewirausahaan 0.929
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Nilai AVE yang lebih besar dari 0.50 menunjukkan bahwa konstruk memiliki validitas
konvergen yang baik, yaitu indikator-indikator dalam variabel tersebut memiliki keterkaitan
yang kuat. Dalam tabel ini, semua variabel memiliki AVE di atas 0.50, bahkan jauh di atas
0.70, yang menunjukkan validitas konvergen yang sangat tinggi. Terlihat dari data tabel 7
bahwa setiap variabel memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,5.

Validitas Diskriminan

Model pengukuran dievaluasi melalui uji validitas diskriminan yang didasarkan pada
pengukuran cross loading pada tabel atau konstruk. Sebuah indikator dianggap valid jika nilai
loading factor tertinggi pada konstruk yang dimaksud lebih besar dibandingkan dengan nilai
loading factor pada konstruk lainnya.
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Tabel 8. Validitas Diskriminan

Kinerja Motivasi Orientasi
Variabel UMKM Kerja (MK) Kewirausahaan Pelatihan (P)
(KU) J (OK)
Kinerja UMKM (KU) 0.807
Motivasi Kerja (MK) 0.787 0.797
Orientasi Kewirausahaan (OK) 0.682 0.634 0.860
Pelatihan (P) 0.654 0.678 0.644 0.793

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan data pada tabel 8, indikator variabel menunjukkan korelasi tertinggi
dengan dirinya sendiri dibandingkan dengan korelasi terhadap variabel lainnya. Oleh karena
itu, syarat validitas diskriminan dalam penelitian ini telah terpenuhi.

Composite Reliability

Tingkat reliabilitas dapat diukur melalui nilai composite reliability. Jika suatu data
memiliki nilai composite reliability > 0,7, maka konstruk tersebut dianggap memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi.

Tabel 9. Composite Realibilty

Variabel Composite Reliability
Kinerja UMKM 0.914
Motivasi Kerja 0.891
Orientasi Kewirausahaan 0.882
Pelatihan 0.863

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan data pada tabel 9, terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai composite
reliability > 0,70, sehingga setiap variabel dapat dinyatakan reliabel. Tidak diperlukan
perbaikan atau penghapusan indikator karena seluruh variabel sudah memenuhi standar
reliabilitas yang baik.

Cronbach Alpha

Tingkat reliabilitas juga dapat diperkuat melalui pengujian Cronbach's alpha untuk

menilai konsistensi seluruh jawaban. Nilai Cronbach's alpha dianggap memuaskan jika o> 0,7.

Tabel 10. Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Kinerja UMKM 0.910
Motivasi Kerja 0.884
Orientasi Kewirausahaan 0.881
Pelatihan 0.852

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
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Berdasarkan data pada tabel 10, dapat dilihat bahwa variabel pelatihan, orientasi
kewirausahaan, motivasi kerja, dan kinerja UMKM memiliki nilai a > 0,7, yang menunjukkan
bahwa semua variabel tersebut baik dan reliabel. Semua variabel memiliki reliabilitas tinggi
hingga sangat tinggi (> 0.85), menunjukkan bahwa kuesioner atau instrumen penelitian
memiliki tingkat keandalan yang baik. Tidak ada variabel yang memiliki reliabilitas rendah,
sehingga tidak perlu dilakukan revisi atau penghapusan indikator.

Inner Model

Gambar berikut menampilkan hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM)
menggunakan metode Partial Least Squares (PLS), yang menggambarkan hubungan antara
Pelatihan, Motivasi Kerja, Orientasi Kewirausahaan, dan Kinerja UMKM. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM dengan nilai koefisien sebesar 0.539. Sebaliknya, Pelatihan tidak memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap Kinerja UMKM (0.119), namun memberikan dampak
melalui Orientasi Kewirausahaan sebagai variabel mediasi (0.397). Selain itu, Orientasi
Kewirausahaan berkontribusi positif terhadap Kinerja UMKM dengan nilai 0.263, yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat orientasi kewirausahaan, semakin baik pula
kinerja UMKM.

P1

P2 0.868
-

0.833

3 786—
3 4078 o~

"0 734 /'
P4 073  pgaTIHAN /. Kuz
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Gambar 1. Model Uji SEM-PLS
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Hasil analisis R Square (R%) dan R Square Adjusted menunjukkan bahwa variabel
independen dalam model ini mampu menjelaskan sebagian besar variasi dari variabel
dependen. Nilai R2 sebesar 0.681 pada variabel Kinerja UMKM (KU) mengindikasikan bahwa
68.1% variabilitas Kinerja UMKM dipengaruhi oleh Pelatihan, Motivasi Kerja, dan Orientasi
Kewirausahaan, sedangkan 31.9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.
Sementara itu, nilai R? sebesar 0.487 pada variabel Orientasi Kewirausahaan (OK)
menunjukkan bahwa Pelatihan dan Motivasi Kerja menjelaskan 48.7% variabilitas dalam
Orientasi Kewirausahaan, sedangkan 51.3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Nilai R? Adjusted yang sedikit lebih rendah dari R2
mencerminkan adanya penyesuaian terhadap jumlah variabel dalam model, namun selisihnya
tidak signifikan, sehingga model tetap dapat diandalkan dalam menjelaskan hubungan antar
variabel. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa model memiliki kemampuan
prediktif yang baik dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja UMKM.

Tabel 11. Tabel R Square Adjusted

Variabel R Square R Square Adjusted
Kinerja UMKM (KU) 0,681 0,673
Orientasi Kewirausahaan (OK) 0,487 0,479

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM). Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menguji hipotesis
yang diajukan dalam penelitian. Jika hasil analisis data menunjukkan nilai yang mendekati
kriteria yang ditetapkan, maka hipotesis penelitian dapat diterima.

Tabel 12. Pengujian Hipotesis
Orginal Sample Standart

. . . - T P
Hipotesis Variabel Sample Mean Deviation L. Keterangan
P (O[)) (M) (STDEV) Statistic Value 9
H1 P->KU 0,119 0,124 0,093 1,277 0,202 DITOLAK
H2 MK -> KU 0,539 0,546 0,075 7,175 0,000 DITERIMA
H3 P -> 0K 0,397 0,407 0,119 3,326 0,001 DITERIMA
H4 MK -> OK 0,365 0,546 0,107 3,399 0,001 DITERIMA
H5 P->OK->KU 0,104 0,100 0,039 2,662 0,008 DITERIMA
H6 MK->0OK->KU 0,096 0,094 0,045 2,116 0,034 DITERIMA
H7 OK -> KU 0,263 0,255 0,085 3,122 0,002 DITERIMA

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa variabel Pelatihan (P) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja UMKM (KU), karena nilai T-Statistic
sebesar 1,277 masih di bawah ambang batas 1,96 dan P-Value sebesar 0,202 lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, hipotesis H1 ditolak. Sebaliknya, variabel Motivasi Kerja (MK)
terbukti berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM (KU), dengan nilai T-Statistic
sebesar 7,175 yang melebihi 1,96 dan P-Value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis H2 diterima. Selain itu, Pelatihan (P) menunjukkan pengaruh yang

Syahriansyah, Juliana, A., & Musnaini. (2026). Hubungan antara Pelatihan, Motivasi Kerja, dan
Orientasi Kewirausahaan dalam Mendorong Kinerja UMKM Sektor Olahan Makanan. JURNAL 189
NUSANTARA APLIKASI MANAJEMEN BISNIS, 11(1), 179-

192. https://doi.org/10.29407/nusamba.v11i1.26749



https://doi.org/10.29407/nusamba.v11i1.26749

Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen Bisnis

\’/ Vol.11 No.1 Tahun 2026

E-ISSN : 2528-0929 P-ISSN : 2549-5291

Jurnal Nusantara
Aplikasi Manajemen Bisnis

signifikan terhadap Orientasi Kewirausahaan (OK), sehingga hipotesis H3 diterima. Hal yang
sama juga berlaku untuk Motivasi Kerja (MK), yang terbukti berpengaruh terhadap Orientasi
Kewirausahaan (OK), sehingga hipotesis H4 diterima.

Hasil uji mediasi juga menunjukkan bahwa Pelatihan (P) dan Motivasi Kerja (MK)
secara tidak langsung berpengaruh terhadap Kinerja UMKM (KU) melalui Orientasi
Kewirausahaan (OK), dibuktikan dengan nilai T-Statistic masing-masing 2,662 dan 2,116 serta
P-Value di bawah 0,05, sehingga H5 dan H6 diterima. Kesimpulannya, Motivasi Kerja (MK)
dan Orientasi Kewirausahaan (OK) memiliki pengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM
(KU), sedangkan Pelatihan (P) hanya berpengaruh secara tidak langsung melalui Orientasi
Kewirausahaan (OK).

Kesimpulan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelatihan tidak memiliki pengaruh langsung
terhadap kinerja UMKM, sedangkan motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Namun, baik pelatihan maupun motivasi kerja berkontribusi positif
terhadap orientasi kewirausahaan, yang kemudian berperan sebagai variabel mediasi dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, orientasi kewirausahaan juga menunjukkan
pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, menegaskan bahwa peningkatan orientasi
kewirausahaan dapat memperkuat dampak pelatihan dan motivasi kerja terhadap Kinerja
UMKM secara keseluruhan. Dari perspektif Resource-Based View (RBV), penelitian ini
berkontribusi dalam mempertegas bahwa sumber daya manusia (SDM) tidak bisa secara
langsung menjadi sumber keunggulan dalam persaingan tanpa memiliki kapabilitas yang
bernilai. Selanjutnya, orientasi kewirausahaan orientasi kewirausahaan merupakan mekanisme
internal yang menentukan efektivitas pemanfaatan sumber daya manusia dalam UMKM.

Kesimpulan ini menggarisbawahi bahwa motivasi kerja dan orientasi kewirausahaan
merupakan faktor utama dalam mendorong pertumbuhan UMKM. Sementara itu, efektivitas
pelatihan dapat lebih optimal jika disertai dengan peningkatan orientasi kewirausahaan.
Pendekatan yang perlu dilakukan dalam pengembangan UMKM tidak hanya peningkatan
kompetensi tetap juga pembentukan kapabilitas kewirausahaan yang memungkinkan UMKM
untuk lebih adaptif dan kompetitif dalam menghadapi dinamika pasar.
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